Ayu PBA

by Ayu Pba

Submission date: 23-Feb-2024 03:16PM (UTC+0700)
Submission ID: 2302324512

File name: ARTIKEL_AYU.docx (325.81K)

Word count: 4681

Character count: 30835



Page |1

Validitas Media Cerita Bergambar Arab
Dengan Teknik Klarifikasi Nilai di Sekolah Dasar

Ayu Rohmatul Fajriyah", Eni Fariyatul Fahyuni %

! Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
+Email: eni fariyatul @umsida.ac.id*

Abstract. This research includes the type of research development that aims to produce products using the Dick and Carey
maodel. The product of Arabic pictorial story media with value clarification technique (VCT) that is tested for validity
and practicality to answer the learning needs of students at SD Muhammadiyah I, Lab school Umsida. Data analysis
in the form of qualitative and quantitative descriptive questionnaires from technology experts and subject matter
experts, as well as comments from students for revision. The arabic pictorial story media with VCT were carried out
in the form of pre-test and post-test on 32 students with several moral subjects. The pre-test post-test results showed
the Sig (2-tailed) value was 0,000 < 0.05, which means that there were differences in learning outcomes between
before and then using Arabic pictorial story media with VCT. The results of Arabic pictorial story media with VCT
effective improving has a support level of 89.94% for increasing the involvement religious characters in school. .
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Abstrak. Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan
produk dengan menggunakan model Dick and Carey. Produk media cerita bergambar bahasa arab
dengan teknik klarifikasi nilai (VCT) yang teruji validitas dan praktikalitasnya untuk menjawab
kebutuhan belajar siswa di SD Muhammadiyah I, sekolah Lab Umsida. Analisis data berupa angket
deskriptif kualitatif dan kuantitatif dari ahli teknologi dan ahli materi, serta komentar siswa untuk
revisi. Media cerita bergambar arab dengan VCT dilaksanakan dalam bentuk pre-test dan post-test
kepada 32 siswa dengan beberapa mata pelajaran moral. Hasil pre-test post-test menunjukkan nilai
Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara sebelum dan
sesudah menggunakan media cerita bergambar bahasa arab dengan VCT. Hasil penelitian media
cerita bergambar arab dengan peningkatan efektif VCT mempunyai tingkat dukungan sebesar
89.94% terhadap peningkatan keterlibatan karakter keagamaan di sekolah.

Kata Kunci — Media cerita bergambar, teknik klarifikasi nilai, karakter religious

I. PENDAHULUAN

Pada tahun 2019 kasus kekerasan terhadap anak meningkat sebanyak 153 kasus. Hal ini tidak hanya menjadi
permasalahan orang tua tetapi juga menjadi tanggung jawab sekolah, pemerintah, dan masyarakat ((Espinosa, 2018).
Islam telah lama mengatur pendidikan karakter (Sukardi, 2016). Oleh karena itu, pendidikan karakter memegang
peranan penting dalam pendidikan karakter. mempersiapkan generasi muslim yang unggul dan berkualitas (Mahfud,
2019). Hal itu menjadi suatu kebutuhan yang tidak bisa ditunda lagi (Sukardi, 2016). Pendidikan karakter berkaitan
dengan nilai-nilai yang baik bagi peserta didik (Kemendikbud, 2013) terkait dengan spiritual, intelektual, emosional,
dan sosial melalui penanaman nilai-nilai agama, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, jujur, peduli, dan demokratis
(Nawawi, Mahanani, & Nabilah, 2017) Karakter inilah yang menjadi tolok ukur penilaian sosial di masyarakat. .

Pembelajaran akhlak di sekolah dasar merupakan pendidikan karakter yang bertujuan untuk menanamkan
kesadaran diri akan terbentuknya karakter religius siswa (Marini, Safitri, & Muda, 2018). Sosok pendidik berperan
penting sebagai teladan bagi seorang karakter (Julia & Ati, 2019). Gaya ketaatan seseorang dalam memahami dan
menerapkan ajaran agama (Maharani, MS, & Nadiroh, 2019); (Muttaqgin & Raharjo, 2018). Pendidikan karakter juga
berkaitan dengan toleransi siswa terhadap lingkungan (Juwita, Salim, & Winarno, 2018) dengan melakukan
internalisasi nilai-nilai kehidupannya (Rai, 2014).

Pembelajaran nilai-nilai yang menentukan benar dan salah di kota atau daerah berbeda-beda dan kompleks,
sehingga menyebabkan ketimpangan nilai dengan wacana sosial yang dianut. Oleh karena itu, pembelajaran yang
meneckankan pada biaya yang berhubungan dengan sosial budaya di masyarakat; makna kebenaran itu tidak
permanen. Namun, hal tersebut meningkatkan perubahan tergantung pada sistem nilai yang dianut (Dodds, 2019).
Guru dalam pembelajaran nilai harus memperhatikan sosial budaya. Menghargai tatanan Menghargai sesuai budaya
masyarakat. Hasil penelitian membuktikan bahwa belajar meningkatkan pemahaman terbukti efektif meningkatkan
motivasi belajar. Siswa harus menganalisis dan merefleksikan pengetahuan dan pengalaman empiris mereka.




Proses pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi akademik dengan tidak mengingkari nilai-nilai
yang ditanamkan selama pembelajaran (Ballesteros-Regana, C., Rojas, CS., Gomez.CH., 2019). Realitas
pembelajaran di sekolah khususnya mata pelajaran akhlak Islam tidak kontekstual dalam melatih siswa belajar
bermakna. Media pembelajaran guru masih sebatas penggunaan powerpoint, video, dan buku teks yang sudah tersedia
(Mualimin & Subali, 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media cerita bergambar efektif dalam
meningkatkan kosa kata dan pemahaman siswa (Rokhayani, Ririn, & Utari, 2014), menumbuhkan minat dan
kemampuan membaca siswa (Chen, 2015); (Fahyuni & Fauji, 2017), pada penelitian lainnya penggunaan modul
berbasis nilai-nilai Islam dapat meningkatkan karakter religius siswa (Nurjanah. F, Triwoelandari. R, 2018). Untuk itu
guru dituntut mampu melakukan inovasi dalam kegiatan belajar mengajarnya (Syafrimen, Ishak, & Erlina, 2017),
melalui pengaturan pembelajaran yang dibutuhkan siswa (Ikhsan, Kurnianto, & Apriyanto, 2019). Komik memadukan
fakta dan fiksi yang menghubungkan cerita dari satu media ke media lainnya (Dodds, 2019). Komik memberikan
informasi visual yang memuat pembaca yang memuat sebuah cerita (Tan, 2019). Media cerita bergambar dengan
ilustrasi tokoh islami efektif meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah dasar (Fahyuni & Bandono, 2015);
(Fahyuni & Bandono, 2017). Hasil penelitian bahwa media yang digambar berdasark an nilai-nilai Islam terbukti efektif
meningkatkan karakter siswa, proses belajar siswa menjadi lebih menarik, dan menyenangkan untuk membantu
pengetahuan dan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari (Pahrudin, Syafril, Zahro, & Handoko , 2019).
Kebaruan media cerita bergambar arab dengan teknik nilai (VCT) menekankan pada pendidikan nilai. Isi dari cerita
disesuaikan dengan usia sekolah dasar yang suka bermain, bercerita, dan sebagainya. Cerita tersebut berisi
permasalahan realitas sehari-hari tentang hikmah bersedekah. Konsep sedekah dipahami dalam bentuk materi berupa
uang, makanan, atau lainnya, padahal pengertian sedekah itu luas pada siswa sekolah dasar. Media cerita bergambar
dengan VCT terbukti layak dan praktis sebagai bahan ajar siswa sekolah dasar. Validitas mempunyai ketepatan
pengukuran terhadap ciri-cirl yang dimaksudkan (Cresswell, 2014), menurut para ahli antara lain 1) kesederhanaan, 2)
keselarasan dengan tujuan pembelajaran, 3) partisipasi belajar, 4) keseimbangan, dan 5) kesesuaian gambar dengan isi
bahan ajar (Risnawati, Amir, & Sari, 2018). Media gambar arab berbasis VCT memenuhi validitas dan praktikalitas
sebagai media pembelajaran yang dapat menjawab kebutuhan siswa di SD Muhammadiyah I Candi Lab School
Umsida.
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II.METODE

Penelitian dan pengembangan merupakan serangkaian proses untuk mengembangkan produk baru dan
menyempurnakan produk yang sudah ada. Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan model Dick and Carey
yang dilaksanakan secara logis, praktis, dan sistematis dengan menggunakan sistem pengajaran yang efektif dan efisien
((Dick, W dan Carey, 2009). Berbagai bentuk model pengembangan produk tersebut, seperti model, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, media, dan bahan ajar. Analisis data yang digunakan adalah angket deskriptif
kualitatif dan kuantitatif hasil penilaian ahli teknologi dan ahli materi pelajaran, serta komentar siswa untuk revisi produk
akhir. pengembangan media cerita bergambar bahasa arab dengan VCT terdiri dari rancangan sistem pembelajaran
sistematis dan komprehensif yang dikemukakan oleh Dick dan Carey, sebagai berikut: 1.) Identifikasi tujuan pengajaran
Tujuan pembelajaran tahap awal merupakan dasar untuk menentukan apa yang dapat dilakukan siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Identifikasi tujuan pembelajaran merupakan perbandingan antara kondisi saat ini dengan kondisi
yang diharapkan, serta penilaian prioritas yang harus diatasi karena sangat bermanfaat bagi kompetensi siswa secara
keseluruhan. Tujuan pembelajaran dikembangkan kaitannya dengan analisis is1 atau materi, peserta didik, dan interak si
pembelajaran. 2.) Melakukan analisis instruksional Setelah mengetahui tujuan pendidikan, langkah selanjutnya adalah
analisis pembelajaran, yaitu proses pembelajaran dengan menggunakan pemahaman, pengetahuan, dan sikap yang tepat
yang diperlukan siswa untuk dapat mencapai tujuan pelatihan pendidikan Islam yang telah ditetapkan. 3.) Analisis
pembelajar dan konteksnya Analisis siswa dan konteks pembelajaran diterapkan secara bersamaan. Ulasan pembelajaran
siswa disesuaikan, dan tugas diberikan serta dianalisis sesuai dengan kebutuhan siswa. Identifikasi komponen siswa
tersebut dapat membantu pengembangan media dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan. 4.) Tuliskan tujuan kinerja

Berdasarkan analisis pembelajaran tersebut, pengembang dapat merumuskan tujuan pembelajaran khusus yang dapat
dikuasai siswa dengan kesepakatan tujuan pembelajaran umum yang berkaitan dengan pendidikan nilai oleh sosial
budaya masyarakat. 5.) Mengembangkan instrumen penilaian. Setelah tujuan pembelajaran tertentu, langkah selanjutnya
adalah mengembangkan instrumen penilaian berdasarkan hasil penilaian belajar siswa dengan menyatakan tujuan
pembelajaran mengenal pendidikan dengan budaya yang mendukung masyarakat. 6.) Mengembangkan strategi
pengajaran. Menyusun dan menentukan strategi pembelajaran dengan indikator tujuan pembelajaran. Indikator
kompetensi ditentukan dengan menggunakan strategi pembelajaran berharga dengan VCT berdasarkan faktor: a)
kesesuaian dengan landasan teori, b) hasil penelitian sebelumnya, ¢) karakteristik media pembelajaran yang digunakan,
d) materi yang akan diberikan kepada siswa, e) karakteristik siswa dan konteks pembelajaran. 7.) Mengembangkan dan
memilih bahan ajar. Mengembangkan dan memilih materi dan media cerita bergambar dengan VCT dapat membantu
memberikan berbagai informasi dan sumber belajar yang digunakan adalah buku teks siswa serta dapat memberikan
pembelajaran tentang nilai-nilai yang tidak melepaskan manfaat sosial di masyarakat. 8.) Merancang dan melakukan
evaluasi formatif pengajaran. Evaluasi formatif bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian yaitu kelebihan dan
kelemahan penerapan media cerita bergambar arab dengan VCT. Hasil dari proses evaluasi pengembangan ini disepakati
untuk dijadikan masukan pengembang untuk menyempurnakan produk yang dihasilkan. Tiga jenis evaluasi formatif,
yaitu: a) penilaian satu lawan satu, b) evaluasi kelompok kecil, ¢) uji coba lapangan. Evaluasi individu merupakan hal
krusial yang dilakukan secara langsung dengan lima calon pengguna media pembelajaran. Evaluasi pembelajaran untuk
memperoleh masukan tentang kelayakan dan daya tarik media pembelajaran yang dikembangkan. Evaluasi lebih lanjut
Kelompok kecil yang terdiri dari 10 orang siswa untuk meningkatkan kualitas produk juga Sedangkan untuk penelitian
sebelum diuji coba dalam skala besar untuk mengetahui kekurangan dan kelemahannya perlu segera dilakukan revisi
untuk menyempumakan bidang pemeriksaan lapangan kedepannya. Evaluasi lapangan merupakan uji coba media cerita
bergambar berbahasa Arab dengan VCT yang digunakan dalam pembelajaran menantang dengan calon pengguna
sebanyak 30 siswa sekolah dasar. 9.) Tinjau kembali instruksi. Pembelajaran revisi, data masukan yang diperoleh dari
evaluasi formatif dibahas dan ditanyakan kelemahan-kelemahan yang perlu direvisi pada media cerita bergambar.
Penilaian tidak hanya dilakukan terhadap rancangan media pembelajaran tetapi juga berbagai komponen yang terlibat
dalam kegiatan pembelajaran, seperti analisis kemampuan awal siswa, karakteristik siswa, dan analisis konteks sekolah.
Evaluasi formatif seluruh komponen pembelajaran untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media cerita
bergambar bahasa Arab dengan VCT yang dikembangkan. 10.) Merancang dan melakukan evaluasi sumatif.mEvaluasi
sumatif merupakan bagian evaluasi tertinggi dari kegiatan desain pembelajaran yang dikemukakan oleh Dick dan
Carrey. Evaluasi sumatif ini tidak dilakukan oleh pengembang internal, tim penilai independen. Hal inilah yang
menyebabkan penilaian sumatif tidak diterapkan pada proses desain proses pembelajaran Dick dan Carey.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Langkah awal pengembangan media cerita bergambar berbahasa Arab dengan VCT
terdiri dari analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Analisis kinerja dilakukan dengan
wawancara kepada guru SD Muhammadiyah 1 Lab School Umsida. Hasil wawancara
diketahui bahwa pembelajaran akidah Islam masih menggunakan buku teks sebagai sumber
utamanya dengan bantuan papan tulis dan media pembelajaran lainnya seperti power point
dan video pembelajaran. Analisis kebutuhan kurikulum terhadap pengembangan yang
diperlukan. Pencarian solusi anak sekolah dasar dikembangkan melalui media cerita
bergambar dengan VCT untuk siswa kelas II SD.
Analisis kebutuhan kegiatan belajar siswa kelas IT SD Muhammadiyah I Candi Lab School
Umsida. Berdasarkan observasi terhadap aktivitas yang berkaitan dengan kreativitas yang
dibangun siswa untuk proses pemecahan masalah. Tujuan pembelajaran kode moral siswa
kelas IT membiasakan diri dengan moral dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu guru dalam
proses pembelajaran perlu memadukan pengalaman dan pemahaman siswa melalui
pemecahan masalah untuk memperjelas dan menerapkan nilai-nilai yang mengedepankan
kebenarannya dalam kehidupan sehari-hari. Analisis pembelajaran dapat digunakan untuk
menentukan arah pembelajaran, mempertanyakan guru dalam mengajar “apa yang
disampaikan?” dan "bagaimana cara mengajarnya?" Media khusus difoto dengan VCT.
Langkah selanjutnya adalah validasi. Proses validasi dilakukan oleh pakar dan subjek
teknologi. Hasil validasi dari para ahli dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2. Validation Media Experts

Variabel of Validity Validity Criteria
Score

Simplicity 88.,76% Very valid
Allignment 94.54% Very valid
Learning Interactions 89.94% Very valid
Balance 92,89% Very valid
Colour 93.35% Very valid
Language 90.64% Very valid
Media usage 04.67% Very valid
Average score 89,54% Very valid

The results of validation Arabic pictorial story media experts showed the lowest aspect of simplicity
at 89.54%.

34,00% 93.35%
92.89%
I 90.64%
5.00% I

Simplicity Alignment Learning Balance  Colour Language  Media
Int ns usage

Figure 1. Validation Media Experts

Revisi pada kesederhanaan untuk mengembangkan kata, kalimat, dan gambar yang sederhana agar mudah dipahami oleh
siswa usia sekolah dasar. Unsur selanjutnya yang perlu direvisi adalah interaksi pembelajaran juga masih rendah yaitu
sebesar 89 94% pada guru dalam menerapkan teknik klarifikasi nilai meminta untuk memberikan keleluasaan siswa dalam
melakukan refleksi sesuai pemahaman dan kondisi sosial budaya yang telah diperoleh substansial diri. . kemudian guru

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an epen-access article diswibuted under the terms of the Creative Commons Atribution License (CC BY).
The use, distribution or repmducuurn in other forums is permmed, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
puﬂl::mnn in this journal is cited, in el with p ic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




51 Page Pagel 5

dapat memberikan contoh contoh atau nilai yang disepakati dengan klaster yang lebih luas di negara Indonesia. Hasil
validasi dari ahli dapat dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3. Validation Subyek Matter

Variabel of  Validity Criteria
Validity Score

Conten quality 86,76% Very valid
Learning quality 89 98% Very valid
Interaction quality  88,69% Very valid
Display quality 9355% Very valid
Message delivered  9267% Very valid
Average score 9033% Very valid

Hasil validasi ahli materi pada Tabel 3 dan Gambar 2 menunjukkan aspek kualitas konten paling rendah sebesar 86,76%.
Revisi kualitas konten menyajikan isi cerita kehidupan sehari-hari agar mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar.
Selanjutnya unsur yang perlu direvisi adalah kualitas Interaksi yang juga masih rendah yaitu sebesar 88,69% dan kualitas
Pembelajaran sebesar 89,98% . bagi guru untuk menerapkan pembelajaran dengan teknik klarifikasi nilai dalam melakukan
refleksi sesuai pemahaman dan kondisi sosial budaya. Rata-rata skor validasi ahli media dan ahli materi pada tabel 4
berikut:

Tabel 4. The Average Score validation

Experts Validity Criteria
Score

Media Experts 89 54% Very valid

Subyek Matter 90.33% Very valid

Experts

Average score 89.94% Very valid

Analisis media cerita bergambar berbahasa Arab yang dikembangkan VCT sangat valid dari pakar teknologi pendidikan
dan ahli materi pelajaran. Sedangkan untuk revisi produk terkait kualitas, kesederhanaan, dan moralitas interaktif,
pembelajaran masih perlu dimaksimalkan. Berdasarkan validasi ahli teknologi pembelajaran dan materi pelajaran
menunjukkan bahwa media cerita bergambar moral dengan VCT layak digunakan sebagai media pembelajaran siswakelas
I SD Muhammadiyah I Lab School Umsida.

Analisis media diujikan pada individu, kelompok kecil, dan kelompok besar untuk mengetahui keefektifan hasil belajar.
Uji praktikalitas tahap I dilakukan terhadap siswa yang terdiri dari tiga siswa dengan kemampuan akademik baik, sedang,
dan rendah. Tabel 5.

Tabel 5. Practicality Learner

Variabel of  Practicality Criteria
Practicality score
Student interest with  90,76% Very
picture story media practical
Understanding 89 88% Very
message delivered practical
Time 87.,69% Very
practical
Evaluation and 88.,67% Very
reflection practical
Average score 89,25% Very
practical

Uji praktikalitas tahap II dalam kelompok kecil terdiri dari tujuh orang siswa dengan tingkat kemampuan akademik pada
tingkat baik, sedang, rendah. Tabel 6.

Tabel 6. Practicality Small Group
Variabel of  Practicality Criteria
Practicality Score
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Student interest with 92.27% Very
picture story media practical
Understanding 90,59% Very
message delivered practical
Time 88.68% Very
practical
Evaluation and  90.49% Very
reflection practical
Average score 90,50% Very
practical

Uji praktikalitas tahap IIT dalam kelompok besar yang terdiri dari tiga puluh dua siswa dengan kemampuan akademik pada
tingkat baik, sedang, rendah. Hasilnya pada tabel 7.
Tabel 7. Practicality from Class Group

Variabel of  Practicality Criteria
Practicality Score
Student interest with  90.20% Very
picture story media practical
Understanding 92,29% Very
message delivered practical
Time 87.86% Very
practical
Evaluation and 88,80% Very
reflection practical
Average score 89.81% Very
practical

90,205

Figure 2. Practicality from Class Group

Hasil uji coba kelas pada Tabel 7 dan Gambar 3, menunjukkan aspek waktu pembelajaran paling rendah sebesar 87 86%,
aspek evaluasi dan refleksi sebesar 88 89%. Revisi penggunaan waktu pembelajaran, evaluasi dan pertimbangan perlu
dimaksimalkan oleh guru dengan memberikan keleluasaan siswa dalam melakukan refleksi sesuai pemahaman dan kondisi
sosial budaya yang telah memperoleh substansial diri. kemudian guru dapat memberikan contoh contoh atau nilai-nilai
yang disepakati dengan klaster yang lebih luas di negara Indonesia.

Media cerita bergambar berbahasa arab dengan VCT terbukti sangat praktis untuk siswa kelas II sekolah SD
Muhammadiyah I Candi Labs Umsida pada revisi akhir. Artinya media yang dikembangkan menarik untuk dijadikan
media pembelajaran, dan semua siswa dapat memahami pesan yang disampaikan tanpa kesulitan. Siswa senang dan
nyaman ketika membaca buku cerita bergambar dengan diberikan VCT.

Dari segi peningkatan media, cerita bergambar moralitas dengan VCT yang dikembangkan dilaksanakan dalam bentuk
pre-test dan post-test kepada 32 siswa dengan beberapa mata pelajaran moral. Hasil pre-test post-test menunjukkan nilai
Sig (2-tailed) sebesar 0000 <005 yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan
media cerita bergambar dan VCT. Tahap terakhir adalah revisi berdasarkan saran dan masukan validator selaku siswa
terhadap media pembelajaran. Revisi berdasarkan komentar validator dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:
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Tabel 8. Picture Story Media With VCT

Validator

Revision

Technology Expert 1

Technology Expert 11

Technology Expert 111

Subyek Matter 1
Subyek Matter 11

Subyek Matter 111

Fixing media images
from color display
Fixing media from
image display

Correct the word ballon
Fixing writing size
Adding questions that
related to daily life
Adding contents of the
picture story media
Fixing content writing
Giving questions related
to daily life

Giving solutions
related to daily life

Page |7

Student | Giving the word ballons

Student 2 Fixing interesting color
images

Student 3 Adding interesting

character figures

Berdasarkan penelitian berbagai revisi untuk menyempurnakan produk akhir:

1. Memperbaiki tampilan warna yang lebih cerah untuk menarik minat siswa dalam membaca buku

2. Tambahkan keberadaan kata-kata balon dan perbesar ukuran tulisannya

3. Menambahkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari untuk meningkatkan pemahaman
siswa

4. Menawarkan alternatif pemecahan masalah yang timbul

5. Memperkuat karakter yang menyenangkan dan menarik.

Revisi akhir produk yang dihasilkan memenuhi unsur validitas dan efektivitas tinggi jika digunakan oleh siswa
lain di sekolah dasar. Siswa yang menggunakan media cerita bergambar dengan VCT memiliki karakter religius nilai dan
kaidah evaluasi yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Artinya skor efektivitas media cerita bergambar berbahasa
Arab yang dikembangkan VCT mempunyai tingkat dukungan sebesar 89,94%, dengan kriteria berguna untuk
meningkatkan keterlibatan karakter keagamaan siswa di sekolah. Untuk menjadikan siswa gemar membaca, diperlukan
dan memerlukan berbagai sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan anak (Clements, Farris, & Naylor, 2015).

B. Pembahasan

Perkembangan media cerita bergambar arab dengan VCT mempunyai pendidikan nilai yang unik dan rumit.
Namun lebih fleksibel dengan terus memperbaiki negara Indonesia yang merupakan negara kaya kepulauan dan beragam
budaya. Untuk itu pembelajaran agama islam dengan menggunakan media cerita bergambar disertai VCT merupakan
media pembelajaran yang tepat untuk siswa sekolah dasar di indonesia terkait perbedaan budaya. Media cerita bergambar
dengan VCT (Fariyatul & Bandono, 2017) dari interaksi pembelajaran cerita ini, yang dirancang dengan menggunakan
kata-kata balon yang mendorong pembaca untuk larut dalam isi cerita.
Setiap siswa memiliki kecerdasan yang berbeda-beda; salah satunya adalah kecerdasan verbal-linguistik (Hasanudin,
2020). Dalam hal ini media pembelajaran pada tingkat sekolah dasar memerlukan media yang sesuai dengan dunia anak
yaitu dunia gambar. Media gambar ini menantang kontekstual untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk sukses
belajar (Damber, 2013). Media gambar yang mudah dipahami dan disukai pembaca untuk terus membaca tanpa adanya
paksaan.

1
Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an epen-access article diswibuted under the terms of the Creative Commons Atribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are eredited and that the original
publication in this journal is cited, in el with pted ic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




81 Page age | 8

« il B i (] D LS e s JIS )
<l CAalh ™1 2 i K A e 0" G b ek
S PR, TR o NPT

" i G S ) S Aliad )y e Nl e
h O ITET SPER e T
AR e i el ey i 3B e S

Figure 3. Teach values education

Metode bercerita merupakan metode pembelajaran interaktif yang dapat digunakan guru untuk menjalin kedekatan
pengajaran secara langsung antara guru dan siswanya. Bercerita mempunyai manfaat fungsional dalam membangun
pemahaman konstruktif siswa terhadap informasi yang diterimanya agar berhasil menjadi pemahaman dalam
kehidupannya (Prihatsanti, Ratnaningsih, & Prasetyo, 2020). Media cerita bergambar dengan teknik klarifikasi nilai pada
Gambar 1, sangat diperlukan untuk membentuk karakter siswa. Nilai-nilai pendidikan pada permasalahan penyelesaian
siswa (Huda, Syahrul, Firmansyah, Ramadhani, & Prasetiyo, 2019), integrasi nilai-nilai Islam (Pahrudin et al., 2019).
Pesan moral ini memberikan ruang eksplorasi siswa dalam belajar (Al-jawad & Frost, 2014) dan menjadikan pembelajaran
lebih menyenangkan (Lubis, Saragih, & Gultom, 2019).
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Figure 5. Formation of a child's character

Gambar 5, menunjukkan pendidikan karakter disepakati diwujudkan melalui pembibitan secara berkesinambungan untuk
mencapal tujuan yang diharapkan bersama terkait penelitian (Mustoip, 2018); (Suyatno; Jumintono; Pambudi, 2019).
Tersedianya media cerita bergambar berbahasa Arab yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa serta optimalisasi
layanan perpustakaan yang memuat minat membaca siswa di sekolah (Khairuddin, 2013). Hasil penelitian menunjukkan
buku bacaan cerita bergambar berbahasa Arab efektif dalam meningkatkan pembelajaran membaca dan mendengarkan
siswa (Oduolowu & Oluwakemi, 2014). Representasi tekstual dan gambar adalah strategi efektif untuk mengajar siswa.
Dengan demikian media cerita bergambar arab berbasis VCT merupakan media pembelajaran yang berpusat pada siswa,
sehingga siswa dapat memperjelas nilai-nilai yang diyakininya dalam membangun karakter religius siswa (Agil, 2018)
dan mencari makna yang berkembang ((Svensson, 2015).
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IV.SIMPULAN

Media cerita bergambar berbahasa Arab dengan teknik klarifikasi nilai (VCT) ini terbukti valid untuk digunakan
sebagai media pembelajaran di sekolah. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya mengenai buku cerita bergambar
untuk secara efektif meningkatkan keterampilan membaca dan mendengarkan siswa (Oduolowu & Oluwakemi, 2014).
Media cerita bergambar arab dengan VCT dapat membantu siswa mempertimbangkan perilaku yang baik dan buruk
sehingga siswa dapat memilih tindakan apa yang diterapkan, dengan siswa menjelaskan agamanya (Aqil, 2018) hingga
memahami makna dalam dirinya. (Svensson, 2015). Pembelajaran yang dilakukan dengan cara yang menyenangkan
mudah dicema dan dipahami oleh siswa. Dengan demikian, guru dan orang tua diharapkan mampu menanamkan dan
memperkuat nilai-nilai karakter anak sejak dini. Penelitian pengembangan ini dapat selesai tepat waktu berkat
dukungan dana dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan SD Muhammadiyah I Candi Lab School Umsida. Saya
sampaikan rasa cinta saya kepada semua pihak yang membantu menghasilkan media cerita bergambar dengan teknik
klarifikasi nilai.
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